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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat
dan karunia-Nya, buku ini dapat disusun dan diselesaikan. “Buku Manual Layanan
Mahasiswa: Administrasi Akademik, Bimbingan Konseling, dan Kesehatan” ini
disusun sebagai upaya untuk memberikan panduan yang komprehensif bagi seluruh
sivitas akademika Universitas Iskandar Muda dalam meningkatkan kualitas layanan
kepada mahasiswa.

Layanan mahasiswa merupakan elemen penting dalam penyelenggaraan
pendidikan tinggi yang berkualitas. Peningkatan mutu layanan tidak hanya berdampak
pada keberhasilan akademik mahasiswa, tetapi juga pada perkembangan pribadi dan
kesehatan mental mereka. Oleh karena itu, buku ini diharapkan menjadi acuan
operasional yang terstandarisasi, mudah dipahami, dan aplikatif dalam pelaksanaan
layanan administrasi akademik, bimbingan konseling, dan kesehatan.

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak terlepas dari kontribusi banyak
pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih kepada semua yang telah
memberikan dukungan, masukan, dan kritik konstruktif selama proses penyusunan.
Harapan kami, buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan pedoman yang bermanfaat
bagi seluruh sivitas akademika dalam mewujudkan layanan mahasiswa yang
berkualitas, profesional, dan berorientasi pada kesejahteraan mahasiswa.

Akhir kata, kami berharap buku ini dapat memberikan manfaat, tidak hanya bagi

mahasiswa, tetapi juga bagi seluruh pihak yang terlibat dalam pengelolaan layanan



pendidikan tinggi. Semoga kita semua dapat terus berkomitmen dalam meningkatkan
mutu pendidikan dan layanan kepada mahasiswa di Universitas Iskandar Muda.

Banda Aceh,  Agustus 2023

Tim Penyusun
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Layanan mahasiswa merupakan elemen esensial dalam sistem penjaminan
mutu pendidikan tinggi yang berorientasi pada pengembangan sumber daya manusia
secara utuh. Perguruan tinggi tidak hanya berperan sebagai institusi penyelenggara
proses belajar mengajar, tetapi juga sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam
menjamin kesejahteraan akademik, psikologis, sosial, dan kesehatan peserta didik.
Dengan kata lain, mutu layanan mahasiswa menjadi cerminan kualitas pengelolaan
pendidikan dan budaya akademik di dalam kampus.

Kualitas layanan mahasiswa memiliki keterkaitan erat dengan keberhasilan
proses pembelajaran dan tingkat retensi mahasiswa. Ketika mahasiswa memperoleh
pelayanan yang profesional dan responsif, mereka akan lebih mudah menyesuaikan diri
dengan kehidupan akademik serta mengembangkan potensi diri secara optimal.
Sebaliknya, layanan yang tidak terkelola dengan baik dapat menurunkan motivasi
belajar, memicu stres akademik, dan berdampak pada rendahnya kepuasan serta
keterikatan mahasiswa terhadap kampus.

Dalam konteks pendidikan tinggi modern, konsep layanan mahasiswa
berkembang sejalan dengan paradigma student-centered learning yang menempatkan
mahasiswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Perguruan tinggi tidak
lagi hanya berfokus pada aspek transfer ilmu, melainkan juga harus menyediakan

sistem dukungan yang komprehensif untuk menunjang perkembangan pribadi, sosial,



dan profesional mahasiswa. Oleh karena itu, layanan administrasi akademik,
bimbingan konseling, dan kesehatan harus dirancang secara terintegrasi dan
berkesinambungan.

Menurut Gladding (2018), counseling in higher education berperan sebagai
sarana strategis dalam membantu mahasiswa mengelola tekanan akademik, sosial,
maupun emosional yang muncul selama proses pendidikan. Melalui kegiatan
konseling, mahasiswa dibimbing untuk mengenali potensi, mengembangkan
kepercayaan diri, serta membangun daya lenting (resilience) dalam menghadapi
tantangan akademik dan kehidupan kampus.

Sementara itu, Corey (2017) menegaskan bahwa pendekatan konseling di
lingkungan perguruan tinggi harus bersifat integratif, menggabungkan prinsip
humanistik, kognitif, dan perilaku agar mampu menyesuaikan diri dengan karakteristik
mahasiswa yang beragam. Pendekatan tersebut memungkinkan konselor atau dosen
pembimbing akademik tidak hanya memberikan solusi terhadap permasalahan tertentu,
tetapi juga menumbuhkan kemampuan reflektif mahasiswa dalam memahami diri dan
mengambil keputusan yang tepat.

Lebih jauh, Carl Rogers (1951) melalui teori client-centered counseling
menempatkan hubungan interpersonal antara pembimbing dan mahasiswa sebagai inti
dari proses konseling. Prinsip empati, penerimaan tanpa syarat (unconditional positive
regard), dan keaslian (genuineness) menjadi landasan utama untuk menciptakan
suasana komunikasi yang terbuka dan saling percaya. Dalam praktik pendidikan tinggi,

prinsip ini telah diadaptasi menjadi dasar pendekatan bimbingan akademik yang



berorientasi pada kemanusiaan, di mana dosen pembimbing berperan bukan sekadar
pengawas studi, melainkan juga mitra perkembangan mahasiswa.

Dalam konteks Universitas Iskandar Muda, penyelenggaraan layanan
administrasi akademik, bimbingan konseling, dan kesehatan mahasiswa merupakan
bagian integral dari sistem penjaminan mutu internal (SPMI). Setiap unit pelaksana
akademik dan kemahasiswaan berkomitmen untuk menyediakan layanan yang cepat,
transparan, dan berorientasi pada kebutuhan mahasiswa. Implementasi layanan
tersebut mencakup bimbingan akademik yang terjadwal, pendampingan psikologis,
penyuluhan kesehatan, hingga pengelolaan administrasi yang berbasis teknologi
informasi melalui sistem akademik daring.

Ketersediaan layanan yang baik tidak hanya meningkatkan kepuasan dan
kenyamanan mahasiswa, tetapi juga memperkuat citra program studi di mata publik
serta menjadi indikator nyata dari tata kelola universitas yang profesional. Di sisi lain,
layanan mahasiswa yang efektif dapat mengurangi tingkat putus studi, memperbaiki
performa akademik, dan menumbuhkan loyalitas alumni.

Melalui pendekatan yang komprehensif, layanan mahasiswa diharapkan
mampu menciptakan lingkungan kampus yang sehat secara intelektual dan emosional,
di mana mahasiswa dapat berkembang menjadi individu yang mandiri, beretika, dan
berdaya saing tinggi. Inilah esensi dari mutu pendidikan tinggi yang sesungguhnya —
membentuk insan akademik yang tidak hanya cerdas secara kognitif, tetapi juga

matang secara sosial dan mental.



Dengan demikian, penyusunan Buku Manual Layanan Mahasiswa:
Administrasi Akademik, Bimbingan Konseling, dan Kesehatan ini merupakan langkah
strategis untuk memperkuat sistem pendampingan dan pelayanan mahasiswa di
lingkungan Universitas Iskandar Muda. Buku ini diharapkan menjadi acuan
operasional dalam pelaksanaan layanan akademik, bimbingan, dan kesehatan secara
terstandar, sekaligus mendukung pencapaian visi universitas sebagai lembaga
pendidikan tinggi yang unggul, inovatif, dan berkarakter..

1.2 Tujuan Buku

Penyusunan Buku Manual Layanan Mahasiswa: Administrasi Akademik,
Bimbingan Konseling, dan Kesehatan ini memiliki beberapa tujuan strategis yang
berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan tinggi, khususnya dalam bidang
pengelolaan layanan mahasiswa. Adapun tujuan penyusunan buku ini adalah sebagai
berikut:

1. Memberikan pedoman akademik bagi pengelolaan layanan mahasiswa di

tingkat program studi dan fakultas.

Buku ini dirancang sebagai panduan operasional bagi seluruh unsur sivitas

akademika, agar pelaksanaan layanan mahasiswa dapat berjalan secara

sistematis, terstandar, dan terukur. Melalui panduan ini, setiap dosen, tenaga
kependidikan, serta pengelola program studi memiliki acuan yang jelas dalam
memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan akademik, psikologis, dan

sosial mahasiswa.



2. Menyediakan dasar teoritis tentang bimbingan dan konseling mahasiswa
berbasis pendekatan humanistik dan akademik.
Buku ini tidak hanya berisi ketentuan administratif, tetapi juga menyajikan
landasan filosofis dan teoritis mengenai praktik bimbingan dan konseling di
perguruan tinggi. Pendekatan humanistik—yang menekankan empati,
penerimaan tanpa syarat, dan pengembangan potensi diri mahasiswa—
dikombinasikan dengan pendekatan akademik yang berbasis pada capaian
pembelajaran dan tanggung jawab profesional dosen pembimbing akademik.
Dengan demikian, proses bimbingan dan konseling dapat berlangsung secara
ilmiah, reflektif, dan berorientasi pada kesejahteraan mahasiswa.

3. Menjadi alat bantu akreditasi dan dokumen mutu Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI) bidang kemahasiswaan.
Buku ini juga berfungsi sebagai dokumen pendukung dalam kegiatan akreditasi
program studi dan fakultas, khususnya pada aspek layanan kemahasiswaan.
Seluruh komponen yang terdapat di dalam buku ini—mulai dari standar
layanan, mekanisme pelaksanaan, hingga sistem monitoring dan evaluasi—
dapat dijadikan sebagai bukti fisik dalam pelaporan akreditasi maupun audit
mutu internal. Dengan demikian, keberadaan buku ini memperkuat integrasi
antara praktik layanan mahasiswa dan sistem penjaminan mutu universitas
secara berkelanjutan.
Melalui ketiga tujuan tersebut, buku ini diharapkan mampu memperkuat tata

kelola layanan mahasiswa yang profesional, humanis, dan adaptif terhadap



perkembangan kebutuhan mahasiswa di era digital serta mendukung pencapaian visi

Universitas Iskandar Muda sebagai lembaga pendidikan tinggi yang unggul dan

inovatif.

1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup Buku Manual Layanan Mahasiswa ini mencakup seluruh bentuk

layanan yang berkaitan dengan kegiatan akademik, pengembangan pribadi, dan

kesejahteraan mahasiswa di lingkungan Universitas Iskandar Muda. Cakupan tersebut

terbagi ke dalam tiga area utama yang saling terintegrasi, yaitu:

1.

Layanan Administrasi Akademik

Bagian ini mencakup seluruh proses dan mekanisme pelayanan yang berkaitan
dengan kegiatan akademik mahasiswa, mulai dari pendaftaran, pengisian Kartu
Rencana Studi (KRS), proses perkuliahan, evaluasi hasil belajar, hingga
pengurusan administrasi akademik lainnya seperti surat aktif kuliah, transkrip
nilai, dan kelulusan. Layanan ini bertujuan memastikan setiap mahasiswa
memperoleh kemudahan dan kepastian dalam menjalani seluruh tahapan
akademiknya secara transparan dan efisien.

Layanan Bimbingan dan Konseling Mahasiswa

Ruang lingkup ini meliputi kegiatan bimbingan akademik, konseling pribadi,
konseling sosial, dan konseling karier. Setiap mahasiswa mendapatkan hak
untuk memperoleh pendampingan dari dosen pembimbing akademik (PA)
maupun tenaga konselor dalam menghadapi permasalahan akademik,

psikologis, atau sosial yang dapat memengaruhi keberhasilan studinya.



Layanan ini berorientasi pada pengembangan kepribadian, penyesuaian diri,
serta pencapaian keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan moral
mahasiswa.
3. Layanan Kesehatan dan Kesejahteraan Mahasiswa
Cakupan ini meliputi seluruh upaya universitas dalam menjaga dan
meningkatkan kesehatan fisik serta mental mahasiswa. Layanan dilakukan
melalui kerja sama dengan unit kesehatan kampus, klinik mitra, dan kegiatan
promotif seperti seminar kesehatan, pemeriksaan berkala, serta program
wellness campus. Selain itu, dukungan terhadap kesehatan mental mahasiswa
juga menjadi fokus utama, sejalan dengan prinsip campus well-being yang
menempatkan kesejahteraan individu sebagai fondasi keberhasilan akademik.
Ketiga area tersebut dirancang untuk bekerja secara terpadu melalui koordinasi
antara Program Studi, Fakultas, dan Lembaga Penjaminan Mutu Universitas. Integrasi
ini bertujuan menciptakan sistem layanan yang berorientasi pada kebutuhan
mahasiswa, berbasis data, serta mampu menjamin kualitas proses pembelajaran dan

kesejahteraan sivitas akademika secara menyeluruh.



BAB 11
LAYANAN ADMINISTRASI AKADEMIK
2.1 Konsep dan Landasan Filosofis

Layanan administrasi akademik merupakan fondasi utama dalam
penyelenggaraan proses pendidikan tinggi yang efektif, efisien, dan berorientasi pada
mahasiswa. Administrasi akademik tidak hanya mencakup kegiatan administratif yang
bersifat rutin, tetapi juga meliputi sistem pengelolaan akademik yang mendukung
kelancaran seluruh kegiatan belajar mengajar, mulai dari tahap pendaftaran mahasiswa
baru hingga proses kelulusan.

Menurut Evans et al. (2019), pengelolaan layanan mahasiswa di perguruan
tinggi harus mencerminkan prinsip student affairs management, yaitu bahwa setiap
kegiatan administrasi harus berpihak pada kebutuhan dan kesejahteraan mahasiswa
sebagai peserta didik. Prinsip ini menempatkan mahasiswa bukan sebagai objek
pelayanan, melainkan sebagai mitra aktif dalam proses akademik yang memerlukan
dukungan administratif yang transparan, cepat, dan akurat.

Dalam konteks sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi, layanan
administrasi akademik juga berperan sebagai instrumen penting dalam menjaga
konsistensi pelaksanaan tridharma perguruan tinggi. Administrasi yang baik menjadi
penopang keberlangsungan proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan administrasi akademik tidak dapat dipandang
sekadar pekerjaan teknis, melainkan bagian dari proses akademik yang berorientasi

mutu (quality-oriented process).



Di lingkungan Universitas Iskandar Muda, pelayanan administrasi akademik

diatur secara terstandar melalui sistem informasi akademik (SIAKAD) dan prosedur

pelayanan fakultas. Melalui sistem ini, mahasiswa mendapatkan kemudahan dalam

mengakses data akademik, seperti Kartu Rencana Studi (KRS), Kartu Hasil Studi

(KHS), transkrip nilai, serta surat-surat akademik lainnya. Pemanfaatan teknologi

digital ini sekaligus mendukung prinsip efisiensi, akuntabilitas, dan transparansi dalam

pelayanan publik di bidang pendidikan tinggi.

2.2 Tujuan Layanan Administrasi Akademik

Tujuan utama dari penyelenggaraan layanan administrasi akademik adalah untuk

memastikan seluruh proses akademik berjalan secara tertib, terkoordinasi, dan terukur.

Secara lebih rinci, tujuan layanan ini meliputi:

1.

Menjamin kelancaran proses akademik mahasiswa mulai dari tahap
registrasi, perkuliahan, evaluasi hasil belajar, hingga penyelesaian studi.
Memberikan kemudahan dan kepastian layanan kepada mahasiswa, dosen,
dan tenaga kependidikan melalui prosedur yang jelas dan standar waktu
pelayanan yang konsisten.

Mendukung sistem penjaminan mutu internal (SPMI) melalui dokumentasi
dan pencatatan akademik yang akurat, transparan, dan terdigitalisasi.
Meningkatkan kualitas interaksi akademik antara mahasiswa dan dosen
melalui sistem informasi yang terintegrasi.

Membangun citra institusi yang profesional dan responsif, sesuai dengan

prinsip pelayanan prima di perguruan tinggi.



Dengan pencapaian tujuan tersebut, diharapkan seluruh komponen akademik di
lingkungan fakultas dan program studi dapat melaksanakan tugas administratif secara
efisien, selaras dengan visi Universitas Iskandar Muda sebagai perguruan tinggi yang
unggul dan inovatif.

2.3 Jenis dan Bentuk Layanan Administrasi Akademik

Layanan administrasi akademik di tingkat fakultas dan program studi meliputi
sejumlah kegiatan yang berkaitan langsung dengan keberlangsungan studi mahasiswa.
Setiap layanan dijalankan berdasarkan standar operasional prosedur (SOP) dan waktu
pelayanan yang telah ditetapkan.

Berikut adalah rincian jenis layanan, kriteria mutu, dan unit pelaksana:

No | Jenis Layanan Deskripsi dan Penanggung Bukti
Kriteria Pelayanan | Jawab/Pelaksana | Pendukung
Mahasiswa melakukan
reghtiosi - dan Cetak KRS,
pengisian KRS sesuai bukti
Registrasi kalender  akademik. | Bagian Akademik . )
1 | Akademik dan | Proses dilaksanakan | Fakultas dan TU registrast,
KRS melalui sistem | Prodi rekap Qata
SIAKAD untuk mahasiswa
. . aktif
memastikan  akurasi
data.
Penginputan nilai
dilakukan oleh dosen Lembar nilai
Layanan Nilai | pengampu dan akhir, rekap
2 | dan Transkrip | diverifikasi oleh Ketua ggsgzlflﬁ?agsampu’ KHS,
Akademik Prodi. Transkrip nilai transkrip
dikeluarkan secara resmi
resmi oleh fakultas.
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Layanan Surat | Proses penyusunan
Akademik surat akademik .
. . ) : Arsip surat
(Aktif Kuliah, | dilakukan maksimal | TU Fakultas /
3 . . . . . . keluar, buku
Cuti, tiga hari kerja sejak | Prodi
. . agenda
Rekomendasi, | permohonan diterima.
Izin Penelitian)
Bimbingan dilakukan
minimal delapan kali
Layanan. pertemuan dan tercatat Ketua Prodi, Logbook
Akademik dalam logbook. e
4 .. ) Dosen bimbingan,
Skripsi dan Penunjukan dosen L )
. v . Pembimbing daftar hadir
Bimbingan pembimbing
ditetapkan oleh Ketua
Prodi.
Penilaian  dilakukan
Layanan Ujian | berdasarkan rubrik RPS, rubrik
o Dosen Pengampu, oo
5 | dan Nilai yang tertuang dalam Ketua Prodi penilaian,
Akhir Rencana Pembelajaran rekap nilai
Semester (RPS).
Mabhasi
ahasiswa yang te‘lah Daftar
Layanan lulus menerima . . .
. .. Bagian Akademik | alumni,
6 | Wisuda dan layanan yudisium,
. o Fakultas, Humas laporan
Alumni pengesahan nilai, dan
tracer study
pendataan tracer study.
Mabhasiswa dapat
L .
ayanan . berkonsulta51‘ dengan Dokumentasi
Konsultasi dosen melalui platform | Dosen PA dan .
7 . .. . konsultasi
Akademik digital (Zoom, Google | Prodi .
. daring
Daring Meet, WhatsApp Grup
Resmi Prodi).

Semua layanan tersebut dilaksanakan secara transparan dan dapat diakses oleh

mahasiswa sesuai kebutuhan akademiknya. Prodi juga berkomitmen untuk melakukan
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inovasi pelayanan berbasis digital agar seluruh proses administrasi menjadi lebih cepat,
terpantau, dan terdokumentasi dengan baik.
2.4 Prinsip dan Etika Pelayanan Akademik

Untuk memastikan mutu dan konsistensi layanan, setiap aktivitas administrasi
akademik berpedoman pada prinsip-prinsip berikut:

1. Profesionalisme — seluruh staf akademik wajib menjalankan pelayanan sesuai

kompetensi dan kode etik institusi.

2. Transparansi — setiap informasi akademik terbuka untuk diakses mahasiswa

sesuai dengan ketentuan perlindungan data.

3. Akuntabilitas — setiap layanan tercatat dan dapat dipertanggungjawabkan

dalam audit mutu internal maupun eksternal.

4. Empati dan Kepedulian — pelayanan diberikan dengan sikap menghargai dan

mendukung perkembangan mahasiswa.

5. Kepuasan Pengguna — mahasiswa sebagai pengguna utama layanan dijadikan

pusat perhatian dalam setiap proses administrasi.

Etika pelayanan akademik juga menuntut adanya komunikasi yang santun,
penggunaan bahasa formal, dan penghormatan terhadap waktu serta kebutuhan
mahasiswa. Dosen, pegawai, dan pimpinan akademik wajib menjunjung tinggi nilai
keadilan dalam setiap proses layanan.

2.5 Mekanisme Pelaksanaan Layanan
Setiap jenis layanan administrasi akademik dilaksanakan sesuai dengan tahapan

sebagai berikut:
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1. Permohonan layanan diajukan oleh mahasiswa melalui sistem atau formulir

resmi.

2. Verifikasi dokumen dilakukan oleh staf akademik untuk memastikan

kelengkapan berkas.

3. Proses administrasi dilakukan oleh unit pelaksana sesuai bidangnya.

4. Validasi akhir dilakukan oleh Ketua Prodi atau Dekan.

5. Penyerahan hasil layanan diberikan kepada mahasiswa dalam bentuk

dokumen cetak atau digital.

Seluruh proses tersebut wajib diselesaikan dalam waktu layanan yang ditentukan
pada SOP masing-masing jenis kegiatan. Sistem pengawasan dilakukan oleh Ketua
Program Studi dan Wakil Dekan Bidang Akademik agar pelaksanaan tetap sesuai
standar mutu.

2.6 Evaluasi dan Pengembangan Layanan

Evaluasi layanan administrasi akademik dilakukan secara berkala setiap semester
oleh Program Studi dan Fakultas. Kegiatan evaluasi meliputi:

e Survei kepuasan mahasiswa terhadap layanan akademik;

e Audit mutu internal (AMI) yang dilaksanakan oleh Lembaga Penjaminan

Mutu (LPM) Universitas;
o Rapat evaluasi akademik yang membahas tindak lanjut perbaikan layanan;

o Pelatihan peningkatan kompetensi staf akademik dan tenaga administrasi.
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Hasil evaluasi dijadikan dasar dalam penyusunan rencana perbaikan berkelanjutan
(continuous improvement plan) agar kualitas layanan semakin meningkat dari waktu
ke waktu.

Pengembangan layanan diarahkan pada digitalisasi administrasi akademik melalui
integrasi data, sistem pelaporan otomatis, dan penggunaan teknologi kecerdasan buatan
(AI) sederhana untuk analisis capaian belajar mahasiswa.

Dengan mekanisme yang terukur dan prinsip peningkatan berkelanjutan, layanan
administrasi akademik diharapkan menjadi instrumen utama dalam menciptakan tata
kelola pendidikan tinggi yang modern, efisien, dan berorientasi pada kebutuhan

mahasiswa.
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BAB III
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING MAHASISWA
3.1 Konsep Dasar dan Landasan Teoretis

Layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi merupakan instrumen
penting dalam mendukung keberhasilan belajar serta kesejahteraan psikologis
mahasiswa. Bimbingan dan konseling tidak hanya dimaknai sebagai sarana pemecahan
masalah, tetapi juga sebagai proses pendidikan yang menumbuhkan kesadaran diri,
tanggung jawab, dan kemampuan adaptasi terhadap dinamika kehidupan kampus.

Menurut Gladding (2018), konseling di pendidikan tinggi berperan dalam
membantu mahasiswa memahami potensi diri, mengembangkan hubungan sosial yang
sehat, serta menghadapi tantangan akademik secara konstruktif. Proses ini menjadi
bagian integral dari student development program yang berorientasi pada pembentukan
kepribadian holistic yakni keseimbangan antara aspek intelektual, emosional, sosial,
dan moral.

Corey (2017) menegaskan bahwa konseling di lingkungan perguruan tinggi
harus bersifat integratif, menggabungkan pendekatan humanistik, kognitif, dan
perilaku. Pendekatan humanistik memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
mengekspresikan diri secara bebas dalam suasana empatik, sedangkan pendekatan
kognitif dan perilaku membantu mahasiswa mengidentifikasi pola pikir serta kebiasaan
yang perlu diperbaiki untuk mencapai keberhasilan akademik.

Selain itu, Carl Rogers (1951) melalui teori client-centered counseling

menekankan pentingnya tiga prinsip utama dalam hubungan konseling: empati
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(empathy), penerimaan tanpa syarat (unconditional positive regard), dan keaslian
(genuineness). Prinsip ini menjadikan konseling sebagai hubungan kemanusiaan yang
tulus, di mana konselor (dosen pembimbing atau petugas konseling) berperan sebagai
fasilitator pertumbuhan pribadi mahasiswa, bukan sekadar pemberi nasihat.

Dalam konteks pendidikan tinggi Indonesia, layanan konseling di kampus
memiliki dua dimensi utama: bimbingan akademik dan konseling psikososial.
Bimbingan akademik berfokus pada pendampingan mahasiswa dalam proses studi,
sedangkan konseling psikososial membantu mahasiswa dalam menghadapi tekanan
mental, kesulitan adaptasi, maupun masalah sosial. Keduanya harus berjalan paralel
agar mahasiswa mampu berkembang secara menyeluruh.

3.2 Tujuan Layanan Bimbingan dan Konseling
Penyelenggaraan bimbingan dan konseling mahasiswa di lingkungan Universitas
Iskandar Muda memiliki beberapa tujuan utama, antara lain:

1. Mendukung keberhasilan studi mahasiswa melalui pendampingan akademik
yang terencana, berkelanjutan, dan berorientasi pada pencapaian capaian
pembelajaran lulusan (CPL).

2. Meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa dengan membantu
mereka mengatasi stres, kecemasan, dan hambatan emosional yang dapat
memengaruhi proses belajar.

3. Membangun kemampuan pengambilan keputusan yang rasional dan

bertanggung jawab dalam aspek akademik, karier, maupun kehidupan pribadi.

16



Mendorong pengembangan kepribadian yang sehat, tangguh, dan beretika

melalui bimbingan yang bersifat edukatif, preventif, dan pengembangan diri.

Meningkatkan komunikasi interpersonal antara dosen dan mahasiswa,

guna memperkuat iklim akademik yang humanis dan kolaboratif.

3.3 Jenis dan Bentuk Layanan Konseling Mahasiswa

Layanan bimbingan dan konseling di tingkat fakultas dan program studi

mencakup berbagai bentuk pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan

mahasiswa. Setiap bentuk layanan dirancang untuk menjawab persoalan spesifik baik

dalam konteks akademik maupun psikososial.

Pelaksana /

Jeni Metode d
No enis Tujuan Utama Penanggung ¢ 0, ¢ dan
Layanan Kegiatan
Jawab
Membantu mahasiswa Tatap muka rutin
) } Dosen .. .
L. memahami kurikulum, . minimal 2 kali per
Bimbingan o . Pembimbing ..
1 . memilih mata kuliah, ) semester; pengisian
Akademik . | Akademik .
dan menyusun strategi KRS dan evaluasi
. . (PA) . .
belajar yang efektif. hasil studi.
Menangani  masalah Wawancara
- pribadi seperti stre's, Dosen PA / 1nd1v1dya1,
Konseling kecemasan, konflik konseling tatap
2 . . : ) Konselor i
Pribadi sosial, atau kehilangan muka atau daring;
. : Kampus
motivasi belajar. pendekatan
empatik.
Mengembangkan
) kemampuan Diskusi kelompok,
Konseling . . . Dosen .
) berinteraksi sosial, . permainan peran
3 | Sosial dan kepemimpinan dan Pembina (role play), dan
Kelompok | Pormpinat, UKM / PA o preyl, Aan
kerja  sama  antar kegiatan reflektif.
mahasiswa.
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Membimbin )
: 8 ) Workshop karier,
mahasiswa mengenali )
) ) .. . | Dosen PA, seminar
Konseling minat dan potensi diri .
4 ) ) Unit Humas, pengembangan soft
Karier serta mempersiapkan ) .
.. ) .| Alumni skill, tracer study
diri memasuki dunia .
) alumni.
kerja.
Menumbuhkan  nilai- .
. g . Bimbingan
Konseling nilai keislaman, etika, .
.. . Dosen Agama | keagamaan, kajian
> | Spiritual dan tanggung - jawab / Dosen PA rohani, mentorin,
dan Moral | moral dalam kehidupan o 8
. spiritual.
akademik.

Semua layanan di atas dilaksanakan secara rahasia, terjadwal, dan

terdokumentasi dalam logbook bimbingan akademik serta laporan semesteran. Setiap

mahasiswa memiliki hak untuk memperoleh bimbingan dan konseling sesuai

kebutuhan, dan setiap dosen PA wajib melaksanakan tanggung jawab bimbingan sesuai

ketentuan fakultas.

3.4 Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Konseling

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling mahasiswa diatur berdasarkan

prinsip-prinsip profesional dan etik yang berlaku secara universal, antara lain:

1. Kerahasiaan (Confidentiality)

Segala informasi yang disampaikan mahasiswa selama proses konseling wajib

dijaga kerahasiaannya, kecuali jika mahasiswa mengizinkan untuk dibuka atau

jika terkait keselamatan dirinya.

2. Empati dan Penerimaan (Empathy & Acceptance)
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Dosen pembimbing dan konselor harus menunjukkan sikap empatik, menerima
mahasiswa tanpa penilaian, serta menghargai pandangan dan pengalaman yang
dimiliki setiap individu.

3. Kemandirian (Autonomy)
Tujuan akhir konseling adalah menumbuhkan kemandirian mahasiswa dalam
menyelesaikan persoalan dan mengambil keputusan hidup.

4. Keadilan dan Kesetaraan (Equity)
Setiap mahasiswa berhak memperoleh bimbingan dan konseling tanpa
diskriminasi berdasarkan gender, latar belakang ekonomi, suku, atau
keyakinan.

5. Keterpaduan (Integration)
Proses bimbingan dan konseling terintegrasi dengan sistem akademik, kegiatan
kemahasiswaan, dan layanan kesehatan agar hasilnya menyeluruh.

6. Orientasi Pengembangan Diri (Developmental Focus)
Bimbingan tidak hanya menyelesaikan masalah, tetapi juga membantu
mahasiswa mengembangkan potensi pribadi dan sosial secara berkelanjutan.

3.5 Mekanisme Pelaksanaan Layanan Konseling
Proses bimbingan dan konseling di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Iskandar Muda dilaksanakan melalui tahapan berikut:

1. Identifikasi Kebutuhan

Mahasiswa atau dosen PA mengidentifikasi permasalahan akademik maupun

pribadi yang memerlukan pendampingan.
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2. Penjadwalan Pertemuan
Mahasiswa membuat janji konsultasi melalui dosen PA atau petugas konseling
kampus. Penjadwalan dilakukan secara fleksibel sesuai waktu kedua pihak.

3. Pelaksanaan Konseling
Kegiatan konseling dilakukan secara tatap muka atau daring dengan suasana
dialogis, terbuka, dan saling menghargai.

4. Pencatatan dan Dokumentasi
Setiap proses konseling dicatat dalam logbook bimbingan yang disimpan oleh
dosen PA atau unit konseling kampus sebagai arsip rahasia.

5. Tindak Lanjut
Jika diperlukan, mahasiswa dapat dirujuk kepada pihak lain (misalnya konselor
psikolog, lembaga kesehatan, atau pihak akademik) untuk mendapatkan
penanganan lanjutan.

6. Evaluasi Hasil Konseling
Hasil bimbingan dievaluasi secara berkala untuk menilai perkembangan
mahasiswa, baik dalam hal akademik maupun pribadi.

3.6 Evaluasi dan Pengembangan Layanan Konseling
Evaluasi terhadap pelaksanaan layanan konseling dilakukan setiap semester
melalui beberapa instrumen, yaitu:

¢ Survei kepuasan mahasiswa terhadap dosen pembimbing akademik dan

konselor kampus.

o Rekap logbook bimbingan dan laporan kegiatan konseling.
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o Rapat koordinasi antara Ketua Program Studi, dosen PA, dan Lembaga
Penjaminan Mutu.

e Analisis tren masalah mahasiswa sebagai dasar penyusunan program

pencegahan dan pengembangan layanan berikutnya.

Pengembangan layanan diarahkan pada penerapan pendekatan digital dan
integratif, seperti pembuatan portal konseling online, pelatihan basic counseling skills
bagi dosen, serta kerja sama dengan lembaga psikologi eksternal untuk layanan
kesehatan mental.

Dengan demikian, layanan bimbingan dan konseling di Universitas Iskandar Muda
bukan hanya berfungsi sebagai pendukung kegiatan akademik, tetapi juga sebagai
instrumen pembentukan karakter, penguatan daya tahan mental, dan peningkatan

kesejahteraan mahasiswa secara holistik.
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BAB IV
LAYANAN KESEHATAN MAHASISWA
4.1 Konsep Dasar dan Landasan Filosofis

Kesehatan mahasiswa merupakan aspek fundamental dalam menunjang
keberhasilan proses pendidikan tinggi. Perguruan tinggi yang bermutu tidak hanya
fokus pada pengembangan intelektual, tetapi juga harus menjamin kesejahteraan fisik,
mental, dan sosial mahasiswa. Prinsip ini sejalan dengan pandangan Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO, 2021) yang mendefinisikan kesehatan sebagai keadaan
kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang lengkap, bukan semata-mata ketiadaan
penyakit atau kelemahan fisik.

Dalam konteks pendidikan tinggi, model Healthy Campus Framework
(International Association of Universities, 2020) menegaskan bahwa kampus yang
sehat adalah institusi yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
kesehatan holistik warganya, baik melalui fasilitas, program edukatif, maupun
kebijakan yang berpihak pada kesejahteraan mahasiswa.

Layanan kesehatan mahasiswa memiliki dimensi yang luas, meliputi
pencegahan penyakit, promosi kesehatan, pengobatan ringan, hingga pendampingan
kesehatan mental. Mahasiswa sebagai kelompok usia produktif sering menghadapi
tekanan akademik, sosial, maupun finansial yang dapat mempengaruhi kondisi fisik
dan psikologis mereka. Oleh karena itu, perguruan tinggi harus memastikan tersedianya

sistem layanan kesehatan yang mudah diakses, ramah, dan berkelanjutan.
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Di lingkungan Universitas Iskandar Muda, penyelenggaraan layanan

kesehatan mahasiswa menjadi bagian integral dari sistem Student Affairs Management

dan merupakan implementasi nyata dari komitmen universitas terhadap prinsip campus

well-being. Layanan ini mencakup kerja sama antara fakultas, unit kesehatan kampus,

dan lembaga mitra seperti puskesmas atau klinik rekanan yang siap memberikan

dukungan kesehatan bagi seluruh mahasiswa.

4.2 Tujuan Layanan Kesehatan

Layanan kesehatan mahasiswa diselenggarakan dengan tujuan untuk:

1.

Menjaga dan meningkatkan derajat kesehatan fisik dan mental
mahasiswa melalui pemeriksaan, konsultasi, dan kegiatan promotif preventif.
Mendukung kelancaran proses akademik, dengan memastikan mahasiswa
berada dalam kondisi fisik dan psikologis yang baik selama masa studi.
Menciptakan lingkungan kampus yang sehat, aman, dan nyaman melalui
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) serta kebijakan kampus
sehat (healthy campus policy).

Memberikan layanan kesehatan yang cepat, terjangkau, dan berorientasi
pada kebutuhan mahasiswa.

Meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya kesehatan
mental serta kemampuan untuk mencari pertolongan secara tepat (help-seeking

behavior).
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Dengan adanya layanan ini, mahasiswa diharapkan tidak hanya berprestasi secara
akademik, tetapi juga memiliki ketahanan fisik dan mental yang kuat untuk
menghadapi tantangan kehidupan akademik maupun sosial.

4.3 Jenis dan Bentuk Layanan Kesehatan

Layanan kesehatan di lingkungan kampus Universitas Iskandar Muda
dibedakan ke dalam dua kategori besar, yaitu layanan kesehatan fisik dan layanan
kesehatan mental.

Keduanya dilaksanakan secara terpadu dengan melibatkan berbagai unit

pelaksana di tingkat universitas dan fakultas.

.. Penanggung Bukti /
Desk d
No | Jenis Layanan . es- rpst dan Jawab / Mitra Dokumen
Kriteria Pelayanan
Pelaksana Pendukung
Pemeriksaan  fisik
) dilakukan bagi Surat
Pemeriksaan . e
mahasiswa baru | Klinik mitra, TU | keterangan
1 | Kesehatan ) .
untuk  memastikan | Fakultas sehat, hasil
Awal o .
kelayakan mengikuti pemeriksaan
kegiatan akademik.
Tersedia kotak P3K
di setiap fakultas dan Daftar isi P3K,
5 Pelayanan P3K | pos keamanan | TU Fakultas, laboran
dan Darurat kampus untuk | Satpam Kampus p .
. kejadian
menangani  kasus
darurat ringan.
Mahasiswa yang
Pelavanan sakit dapat
cay memperoleh rujukan | Fakultas / Klinik | Formulir
3 | Kesehatan . .
ke puskesmas atau | Rekanan rujukan medis
Umum - .
klinik mitra
universitas.
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Mahasiswa  dapat
berkonsultasi
dengan dosen Catatan
Layanan . . .
) pembimbing, Pusat Konseling | konseling
Konseling . . . .
4 psikolog, atau | Universitas / (rahasia),
Kesehatan .
konselor untuk | Dosen PA jadwal
Mental . .
mengatasi stres, konsultasi
kecemasan, dan
tekanan akademik.
Program  edukatif
tentang pola hidup
P luh
enywu an. sehat, gizi seimbang, | BEM, Prodi, Dokumentasi
5 | dan Edukasi . ) .
dan kesehatan | Klinik Mitra kegiatan
Kesehatan .
reproduksi
mahasiswa.
Seminar kesehatan,
) donor darah, | BEM Laporan
Kegiatan . . .
. olahraga  bersama, | Universitas, kegiatan dan
6 | Promotif dan . .
P tif kampanye anti- | Dinas Kesehatan | foto
reventt narkoba dan anti- | Aceh dokumentasi
rokok.
Fasilitasi akses
Program kesehatan dan Dat
. ata
Dukungan penyesuaian Fakultas dan mahasiswa
7 | Mahasiswa akademik bagi | Unit laoran ’
Disabilitas dan | mahasiswa yang | Kemahasiswaan fn dambinean
Khusus memiliki kebutuhan pencamping
khusus.
Seluruh layanan di atas dilakukan dengan prinsip keterjangkauan,

keberlanjutan, dan nondiskriminatif. Mahasiswa dapat memanfaatkan layanan secara

mandiri maupun melalui rekomendasi dosen pembimbing akademik.
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4.4 Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Layanan Kesehatan
Agar penyelenggaraan layanan kesehatan berjalan efektif dan etis, diperlukan
sejumlah prinsip dasar yang menjadi pedoman bagi seluruh pihak terkait, yaitu:

1. Pencegahan Lebih Utama (Preventive First)
Layanan kesehatan harus berorientasi pada pencegahan penyakit dan
peningkatan kesadaran hidup sehat, bukan semata pengobatan.

2. Kerja Sama Lintas Unit
Pelaksanaan layanan melibatkan kerja sama antara fakultas, pusat kesehatan
kampus, organisasi mahasiswa, dan lembaga kesehatan eksternal.

3. Kerahasiaan Informasi Medis
Data kesehatan mahasiswa dijaga kerahasiaannya dan hanya dapat diakses oleh
pihak berwenang sesuai etika profesi dan peraturan perlindungan data pribadi.

4. Kesetaraan Akses
Semua mahasiswa berhak memperoleh layanan kesehatan tanpa diskriminasi
atas dasar ekonomi, gender, atau latar belakang sosial.

5. Berorientasi Kesejahteraan Mahasiswa
Seluruh kebijakan dan kegiatan kesehatan harus menempatkan mahasiswa
sebagai pusat perhatian (student well-being centered).

6. Keterpaduan dengan Layanan Akademik dan Konseling
Masalah kesehatan seringkali berhubungan dengan stres akademik atau
masalah psikososial, sehingga koordinasi dengan dosen pembimbing dan

konselor sangat diperlukan.
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4.5 Mekanisme Penyelenggaraan Layanan Kesehatan

Proses pelaksanaan layanan kesehatan mahasiswa di Universitas Iskandar Muda

dilakukan melalui tahapan berikut:

1.

Pendaftaran atau Pengaduan Awal

Mahasiswa dapat mengajukan permohonan layanan kesehatan melalui bagian
administrasi fakultas atau langsung ke klinik mitra universitas.

Pemeriksaan dan Diagnosa Awal

Petugas medis atau tenaga kesehatan akan melakukan pemeriksaan untuk
menentukan langkah penanganan yang diperlukan.

Penanganan atau Rujukan

Jika permasalahan dapat ditangani di tingkat kampus, mahasiswa akan
menerima pengobatan ringan atau konseling. Jika tidak, maka akan diterbitkan
surat rujukan ke fasilitas kesehatan lanjutan.

Pendampingan dan Tindak Lanjut

Dalam kasus tertentu, terutama yang melibatkan kondisi psikologis, mahasiswa
akan mendapatkan pendampingan dari dosen pembimbing akademik atau
konselor hingga kondisi stabil.

Evaluasi dan Pelaporan

Setiap kegiatan layanan kesehatan dicatat dan dilaporkan secara berkala kepada
pimpinan fakultas serta Lembaga Penjaminan Mutu Universitas untuk proses

evaluasi berkelanjutan.
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4.6 Evaluasi dan Pengembangan Layanan Kesehatan

Pelaksanaan layanan kesehatan mahasiswa dievaluasi minimal satu kali dalam

setahun melalui survei kepuasan, laporan kegiatan, serta forum koordinasi antara

fakultas dan mitra kesehatan.

Indikator evaluasi mencakup:

Tingkat akses dan pemanfaatan layanan kesehatan;

Responsivitas petugas dan kecepatan layanan;

Dampak kegiatan promotif terhadap perubahan perilaku hidup sehat
mahasiswa;

Efektivitas kerja sama dengan lembaga kesehatan eksternal;

Keterpaduan antara layanan kesehatan, akademik, dan konseling.

Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk menyusun strategi pengembangan layanan

di tahun berikutnya. Pengembangan diarahkan pada:

1.

Digitalisasi layanan kesehatan, melalui aplikasi kampus sehat untuk
pendaftaran, konseling daring, dan pemantauan kesehatan mahasiswa.
Peningkatan kapasitas tenaga kesehatan dan dosen pembimbing dalam
penanganan isu-isu psikologis ringan di lingkungan kampus.

Kerja sama berkelanjutan dengan dinas kesehatan daerah, rumah sakit,
dan lembaga psikologi Klinis.

Program Healthy Campus Movement, berupa kampanye gaya hidup sehat,
olahraga bersama, dan kegiatan sosial untuk meningkatkan solidaritas

mahasiswa.
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Dengan strategi tersebut, layanan kesehatan mahasiswa di Universitas Iskandar
Muda diharapkan mampu menciptakan ekosistem akademik yang sehat, produktif, dan
berdaya saing tinggi, sekaligus menjadi bukti nyata penerapan prinsip holistic student

development dalam sistem pendidikan tinggi.
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BABV
STANDAR OPERASIONAL DAN MONITORING EVALUASI (MONEY)
5.1 Konsep Dasar dan Tujuan Standarisasi

Standar operasional dan mekanisme monitoring-evaluasi merupakan elemen
kunci dalam menjamin mutu layanan mahasiswa. Pelaksanaan layanan administrasi
akademik, bimbingan konseling, dan kesehatan di perguruan tinggi harus dilandasi oleh
prosedur baku yang terukur, terdokumentasi, dan konsisten dengan prinsip penjaminan
mutu internal.

Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023), sistem penjaminan mutu pendidikan
tinggi bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh proses akademik dan nonakademik
di universitas memenuhi standar nasional pendidikan tinggi (SN-Dikti). Oleh karena
itu, setiap kegiatan layanan mahasiswa wajib memiliki standar operasional prosedur
(SOP) dan dilakukan pemantauan berkala agar kualitas layanan tetap terjaga.

Tujuan utama penerapan standar operasional dan monitoring-evaluasi adalah:
1. Menjamin konsistensi dan keseragaman pelaksanaan layanan mahasiswa

di seluruh unit kerja fakultas dan program studi.

2. Menilai efektivitas layanan dalam mendukung capaian pembelajaran dan
kesejahteraan mahasiswa.

3. Mengidentifikasi permasalahan dan menemukan solusi perbaikan
berkelanjutan.

4. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan layanan.
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5.

Mendukung budaya mutu kampus melalui implementasi siklus Plan—Do—

Check—Act (PDCA) dalam seluruh kegiatan layanan.

5.2 Prinsip Pelaksanaan Standar Operasional

Setiap bentuk layanan mahasiswa wajib diselenggarakan dengan mengacu pada

prinsip dasar pelayanan publik dan penjaminan mutu pendidikan tinggi, yaitu:

1.

Keterpaduan (Integration) — semua layanan (akademik, konseling, dan
kesehatan) harus saling berhubungan dan mendukung satu sama lain.
Transparansi (Transparency) — prosedur dan hasil layanan dapat diakses oleh
mahasiswa dan pemangku kepentingan secara terbuka sesuai ketentuan.
Akuntabilitas  (Accountability) — seluruh proses layanan dapat
dipertanggungjawabkan melalui bukti dokumentasi dan laporan kinerja.
Konsistensi (Consistency) — pelaksanaan layanan mengikuti SOP yang tetap
dan tidak berubah-ubah tanpa dasar kebijakan yang sah.

Partisipasi (Participation) — mahasiswa dilibatkan dalam proses evaluasi
mutu melalui survei, forum, dan mekanisme umpan balik.

Perbaikan Berkelanjutan (Continuous Improvement) — hasil evaluasi
dijadikan dasar dalam penyusunan strategi peningkatan layanan di periode

berikutnya.

5.3 Struktur dan Mekanisme Pelaksanaan Layanan

Untuk memastikan layanan mahasiswa berjalan sesuai standar mutu, ditetapkan

struktur pelaksanaan sebagai berikut:
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Tingkat Pelaksana Tugas dan Tanggung Jawab Utama

Menyusun dan melaksanakan layanan administrasi
Program Studi akademik, bimbingan konseling, serta koordinasi

kesehatan mahasiswa di tingkat prodi.

Melakukan pengawasan dan validasi terhadap
Fakultas (FISIPOL) pelaksanaan layanan di program studi; memastikan

semua unit bekerja sesuai SOP.

Melakukan audit mutu internal, memantau
Lembaga Penjaminan
kepatuhan terhadap standar layanan, serta menilai

Mutu (LPM)

efektivitas pelaksanaan.
Biro Administrasi Mengintegrasikan data dan laporan dari fakultas,
Akademik dan serta  menyiapkan  rekomendasi  kebijakan
Kemahasiswaan (BAAK) universitas.

Menangani pelayanan kesehatan fisik dan mental,
Unit Kesehatan dan Pusat
serta memberikan laporan berkala kepada pimpinan
Konseling Mahasiswa
universitas.

Setiap unit wajib mendokumentasikan seluruh kegiatan layanan dalam bentuk
laporan semesteran, yang mencakup data pelaksanaan, capaian, kendala, dan

rekomendasi perbaikan.
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5.4 Standar Operasional Pelayanan (SOP)

SOP adalah dokumen resmi yang menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan

setiap kegiatan layanan mahasiswa agar berjalan efektif dan efisien. SOP menjadi

acuan bagi seluruh dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa dalam melaksanakan

maupun menerima layanan.

Berikut contoh ringkasan standar operasional untuk tiga jenis layanan utama:

i k P
Jenis Langkah Utama SOP Wa tu. enanggung
Layanan Penyelesaian Jawab
(1) Mahasiswa mengajukan
h lalui TU; (2
Administrasi per@o o?an melalui TU;(2) Maks. 3 hari TU Prodi,
Akademik Verifikasi berkas; ) kerja Ketua Prodi
i
Pengesahan Ketua Prodi; (4) ]
Penerbitan surat/berkas resmi.
(1) Identifikasi masalah; (2)
Bimbingan Penjadwalan pertemyan; (3) | Berlangsung Dosen PA,
Konselin Pelaksanaan  konseling; (4) | selama Konselor
ng Dokumentasi  logbook;  (5) | semester
Evaluasi hasil bimbingan.
(D) Pengaduan/pemeriksaan )
awal; (2) Diagnosa dan Unit
Kesehatan ’ . Sesuai kasus | Kesehatan
) penanganan; (3) Rujukan ke )
Mahasiswa | | 2 Klinik: (4) Pelaporan hasil | = 1ar) Kampus,
’ P Klinik Mitra
layanan.

Setiap SOP dilengkapi dengan formulir standar (form permohonan, logbook

bimbingan, rekap hasil evaluasi) yang disimpan sebagai dokumen akreditasi dan bukti

pelaksanaan kegiatan.
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5.5 Sistem Monitoring dan Evaluasi (Monev)

Mekanisme monitoring dan evaluasi (Monev) diterapkan untuk menilai

efektivitas pelaksanaan layanan mahasiswa sekaligus sebagai bagian dari quality

assurance cycle.

Monev dilakukan secara berjenjang oleh Program Studi, Fakultas, dan Lembaga

Penjaminan Mutu (LPM) dengan menggunakan beberapa metode berikut:

1.

Survei Kepuasan Mahasiswa

Dilaksanakan setiap akhir semester untuk menilai kepuasan mahasiswa
terhadap pelayanan administrasi, konseling, dan kesehatan. Hasil survei diolah
menjadi indikator kinerja unit layanan.

Audit Mutu Internal (AMI)

LPM melakukan audit dokumen dan observasi lapangan untuk memastikan
pelaksanaan layanan sesuai dengan SOP dan standar nasional.

Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)

Hasil Monev dibahas dalam rapat pimpinan fakultas dan prodi untuk
menentukan langkah perbaikan, pembaruan SOP, serta penetapan target
layanan baru.

Pelaporan dan Dokumentasi

Semua kegiatan layanan dan hasil evaluasi dicatat dalam laporan semesteran
dan tahunan yang menjadi bukti pelaksanaan penjaminan mutu.

Tindak Lanjut (Follow-up Action)
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Unit pelaksana wajib menindaklanjuti rekomendasi hasil evaluasi dengan
program peningkatan kapasitas, pelatihan staf, atau inovasi layanan berbasis
teknologi.

5.6 Indikator Mutu Layanan Mahasiswa

Untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan layanan mahasiswa, ditetapkan indikator

mutu utama sebagai berikut:

Bidan
g Indikator Mutu Utama Target Kinerja
Layanan
Ketepatan waktu pelayanan, keakuratan data
Administrasi pats pelayanatl, > 90% tingkat
) akademik, kepuasan mahasiswa terhadap
Akademik kepuasan
layanan TU
Frekuensi bimbingan akademik minimal 2 )
Bimbingan . 8 . . > 85% tingkat
) kali per semester, efektivitas konseling, dan
Konseling ) kepuasan
kepuasan mahasiswa terhadap dosen PA
Akses layanan  kesehatan, kecepatan | > 80%
Layanan . . C
penanganan, dan keterlibatan mahasiswa | partisipasi
Kesehatan . . .
dalam kegiatan promosi kesehatan mahasiswa

Evaluasi indikator mutu dilakukan secara kuantitatif melalui kuesioner dan secara
kualitatif melalui wawancara atau forum diskusi mahasiswa.
5.7 Perbaikan Berkelanjutan (Continuous Improvement)

Hasil monitoring dan evaluasi tidak hanya berfungsi untuk menilai, tetapi juga
menjadi dasar bagi pelaksanaan perbaikan berkelanjutan (continuous
improvement). Siklus PDCA (Plan—-Do—Check—Act) diterapkan secara sistematis:

1. Plan (Perencanaan) — Menetapkan standar dan target kinerja layanan

mahasiswa setiap tahun akademik.
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2. Do (Pelaksanaan) — Melaksanakan layanan berdasarkan SOP dan jadwal

kegiatan.

3. Check (Evaluasi) — Melakukan penilaian terhadap capaian dan efektivitas

layanan.

4. Act (Tindak Lanjut) — Melakukan revisi SOP, pelatihan staf, atau inovasi

sistem layanan berdasarkan hasil evaluasi.

Implementasi PDCA menjadikan layanan mahasiswa di Universitas Iskandar Muda
selalu bergerak menuju peningkatan mutu yang berkelanjutan, sejalan dengan visi
universitas sebagai lembaga pendidikan tinggi yang unggul, inovatif, dan berdaya saing
global.

Standar operasional dan sistem monitoring-evaluasi bukan hanya sekadar
instrumen administratif, tetapi merupakan wujud nyata dari budaya mutu universitas.
Melalui penerapan SOP yang disiplin dan evaluasi yang berkelanjutan, seluruh layanan
mahasiswa—baik akademik, konseling, maupun kesehatan—akan terjaga
konsistensinya dan terus berkembang sesuai tuntutan zaman.

Dengan sistem yang terukur, partisipatif, dan berbasis data, Universitas
Iskandar Muda diharapkan mampu membangun lingkungan akademik yang sehat,

produktif, dan berorientasi pada kesejahteraan seluruh mahasiswanya.
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BAB VI
STUDI KASUS DAN PRAKTIK KONSELING MAHASISWA
6.1 Layanan Mahasiswa

Layanan mahasiswa tidak akan bermakna apabila tidak diimplementasikan
secara nyata dalam kehidupan akademik. Oleh karena itu, setiap program studi perlu
memiliki contoh konkret praktik pelayanan yang mencerminkan efektivitas kebijakan
dan standar operasional yang telah ditetapkan.

Bab ini menyajikan berbagai studi kasus dan praktik lapangan yang diambil
dari pengalaman nyata di lingkungan Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Iskandar Muda. Seluruh kasus dipilih untuk menggambarkan dinamika mahasiswa
dalam menghadapi persoalan akademik, sosial, maupun kesehatan, serta bagaimana
peran dosen pembimbing, konselor, dan pihak fakultas dalam memberikan solusi
berbasis pendekatan humanistik dan akademik.

Setiap kasus juga menjadi bukti penerapan nilai-nilai dasar dalam layanan mahasiswa,
seperti empati, komunikasi interpersonal efektif, serta kolaborasi lintas unit antara
prodi, dosen, dan tenaga kependidikan.

6.2 Studi Kasus 1: Mahasiswa Mengalami Stres Akademik

Deskripsi Kasus:

Seorang mahasiswa tingkat akhir mengalami stres berat akibat beban tugas
akhir (skripsi) yang menumpuk, tekanan waktu penyelesaian, serta rasa kurang percaya
diri. Mahasiswa tersebut mulai jarang hadir ke kampus, menurunkan motivasi belajar,

dan menunjukkan tanda-tanda kelelahan emosional.
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Analisis Permasalahan:

Masalah ini muncul karena kombinasi antara faktor internal (kecemasan

berlebihan dan perfeksionisme) serta faktor eksternal (tekanan waktu dan tuntutan

akademik). Menurut teori Corey (2017), stres akademik seperti ini sering kali berakar

pada ketidakseimbangan antara tuntutan dan kemampuan pengelolaan diri.

Langkah Penanganan:

1.

Dosen pembimbing akademik melakukan pendekatan personal dan
menumbuhkan kepercayaan mahasiswa melalui komunikasi empatik.
Dilakukan sesi konseling individual berbasis pendekatan client-centered
(Rogers, 1951) untuk membantu mahasiswa mengekspresikan perasaan dan
membangun kembali keyakinan diri.

Mahasiswa diberi panduan manajemen waktu dan strategi penyusunan skripsi
yang terstruktur.

Dosen dan mahasiswa menyepakati jadwal bimbingan tetap serta target
mingguan untuk menjaga ritme belajar.

Hasil konseling menunjukkan peningkatan motivasi dan kemajuan signifikan

dalam proses penulisan skripsi.

Pendekatan empatik dan dukungan akademik yang konsisten mampu mereduksi

stres dan mengembalikan semangat belajar mahasiswa. Hal ini membuktikan bahwa

layanan konseling efektif apabila dilakukan dengan komunikasi yang tulus, terencana,

dan berorientasi pada solusi.
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6.3 Studi Kasus 2: Konflik Sosial Antar Mahasiswa
Deskripsi Kasus:
Dua kelompok mahasiswa mengalami konflik akibat kesalahpahaman dalam kerja
kelompok mata kuliah Komunikasi Organisasi. Perselisihan berlanjut hingga media
sosial, menimbulkan suasana tegang di kelas, dan mengganggu proses pembelajaran.
Analisis Permasalahan:
Konflik disebabkan oleh komunikasi yang buruk, perbedaan gaya kepemimpinan, dan
kurangnya keterampilan penyelesaian masalah kelompok. Berdasarkan pendekatan
Gladding (2018), konflik sosial di lingkungan akademik dapat menjadi peluang
pembelajaran apabila difasilitasi melalui konseling kelompok.
Langkah Penanganan:
1. Dosen pengampu mata kuliah bekerja sama dengan dosen pembimbing
akademik untuk memfasilitasi group counseling session.
2. Mahasiswa dari kedua kelompok diberi kesempatan mengemukakan perasaan
dan pandangan secara terbuka tanpa saling menyalahkan.
3. Konselor menerapkan teknik reframing untuk mengubah perspektif negatif
menjadi pemahaman positif tentang kerja sama dan tanggung jawab.
4. Akhir sesi, mahasiswa diminta menyusun komitmen bersama mengenai etika
komunikasi kelompok dan penyelesaian konflik.
Melalui konseling kelompok, mahasiswa belajar mengelola emosi, memperbaiki

komunikasi interpersonal, dan menumbuhkan kesadaran pentingnya kolaborasi dalam
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konteks akademik. Konflik yang awalnya destruktif berubah menjadi pengalaman
edukatif yang memperkuat karakter mahasiswa.

6.4 Studi Kasus 3: Mahasiswa Mengalami Gangguan Kesehatan Mental Ringan
Deskripsi Kasus:

Seorang mahasiswa baru menunjukkan gejala kecemasan sosial dan sering
menghindari kegiatan kelas. Ia merasa terisolasi dari teman seangkatannya dan
mengalami kesulitan berbicara di depan umum.

Analisis Permasalahan:
Kecemasan sosial yang dialami mahasiswa termasuk dalam kategori gangguan ringan
yang dapat diatasi dengan pendekatan konseling dan dukungan lingkungan sosial.
Menurut American College Health Association (2020), sekitar 30—40% mahasiswa
di tahun pertama mengalami tekanan psikologis akibat proses adaptasi terhadap
lingkungan kampus.
Langkah Penanganan:
1. Dosen PA melakukan identifikasi awal melalui observasi kehadiran dan
komunikasi informal.
2. Mahasiswa dijadwalkan mengikuti sesi konseling dengan psikolog mitra
universitas.
3. Terapis menggunakan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) untuk
membantu mahasiswa mengubah pola pikir negatif menjadi positif.
4. Prodi mengajak mahasiswa tersebut mengikuti kegiatan sosial kampus (unit

kegiatan mahasiswa dan seminar motivasi) sebagai bentuk terapi sosial.
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Setelah beberapa sesi pendampingan, mahasiswa mulai menunjukkan peningkatan
partisipasi akademik dan interaksi sosial. Kasus ini menegaskan pentingnya kolaborasi
antara dosen pembimbing, unit konseling, dan lingkungan sosial dalam membangun
kesehatan mental mahasiswa.

6.5 Studi Kasus 4: Layanan Kesehatan Fisik Mahasiswa
Deskripsi Kasus:

Seorang mahasiswa mengalami cedera ringan saat mengikuti kegiatan olahraga
kampus. Penanganan awal dilakukan oleh teman sekelas sebelum dibawa ke pihak
fakultas.

Langkah Penanganan:

1. Petugas TU fakultas segera memberikan pertolongan pertama menggunakan

fasilitas P3K yang tersedia di ruang administrasi.

2. Mahasiswa kemudian dirujuk ke klinik mitra universitas untuk pemeriksaan

lanjutan.

3. Fakultas mendokumentasikan kejadian dan memperbarui daftar kebutuhan

peralatan P3K sebagai tindak lanjut.

Kasus ini menunjukkan efektivitas kesiapsiagaan layanan kesehatan kampus serta
pentingnya koordinasi antara fakultas dan klinik mitra. Tersedianya sarana kesehatan
yang mudah dijangkau menjadi indikator kesiapan kampus dalam menjamin

keselamatan mahasiswa.
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6.6 Studi Kasus 5: Pendampingan Karier dan Kesiapan Alumni
Deskripsi Kasus:

Mahasiswa tingkat akhir mengalami kebingungan menentukan arah karier
setelah lulus, merasa tidak percaya diri menghadapi dunia kerja, dan kurang memahami
peluang profesi di bidang komunikasi.

Langkah Penanganan:
1. Dosen PA mengarahkan mahasiswa mengikuti program Career Counseling dan

Tracer Study yang diadakan oleh program studi.

2. Narasumber alumni dan praktisi industri diundang memberikan sesi berbagi
pengalaman dan pelatihan soft skill.
3. Mahasiswa mendapatkan bimbingan penyusunan portofolio profesional dan
strategi menghadapi wawancara kerja.
4. Setelah kegiatan, mahasiswa menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap
potensi karier dan kepercayaan diri dalam mencari pekerjaan.
Pendampingan karier berbasis konseling terbukti efektif membantu mahasiswa
mempersiapkan diri menghadapi dunia profesional. Layanan seperti ini juga
memperkuat jejaring alumni dan meningkatkan relevansi program studi terhadap
kebutuhan industri.
6.7 Refleksi dan Pembelajaran dari Studi Kasus
Dari keseluruhan studi kasus di atas, terdapat sejumlah pembelajaran penting yang

dapat dijadikan pedoman dalam pengelolaan layanan mahasiswa, yaitu:
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1. Pendekatan humanistik dan empatik menjadi fondasi keberhasilan
layanan konseling.

Mahasiswa lebih mudah terbuka dan berkembang apabila merasa dihargai dan

diterima.

2. Kolaborasi lintas unit memperkuat efektivitas layanan.

Sinergi antara dosen, tenaga kependidikan, BEM, dan unit kesehatan kampus

mempercepat solusi bagi permasalahan mahasiswa.

3. Dokumentasi dan tindak lanjut menjadi bukti akuntabilitas.

Setiap kegiatan bimbingan, konseling, dan kesehatan harus terdokumentasi

dengan baik sebagai dasar evaluasi dan audit mutu.

4. Layanan mahasiswa bersifat edukatif, bukan sekadar administratif.
Proses pendampingan mahasiswa juga menjadi wahana pembentukan karakter,
etika, dan tanggung jawab sosial.

5. Penerapan teknologi mendukung efektivitas layanan modern.

Sistem konseling online, forum komunikasi digital, dan integrasi data akademik

membantu menjaga kesinambungan layanan.

Penerapan layanan mahasiswa yang baik memerlukan keseimbangan antara
teori dan praktik. Studi kasus yang disajikan dalam bab ini memperlihatkan bahwa
keberhasilan program bimbingan, konseling, dan kesehatan tidak hanya bergantung
pada kebijakan dan SOP, tetapi juga pada human touch yaitu sikap empati, komitmen,

dan kepedulian sivitas akademika terhadap kesejahteraan mahasiswa.
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Dengan pembelajaran dari berbagai kasus tersebut, Universitas Iskandar Muda
diharapkan terus memperkuat budaya layanan yang humanis dan profesional, sebagai
bagian dari upaya membangun kampus yang sehat, inklusif, dan berorientasi pada

pengembangan potensi mahasiswa secara menyeluruh.
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BAB VII
PENUTUP DAN REKOMENDASI PENGEMBANGAN LAYANAN
MAHASISWA

7.1 Refleksi Umum

Buku Manual Layanan Mahasiswa: Administrasi Akademik, Bimbingan
Konseling, dan Kesehatan disusun sebagai panduan menyeluruh untuk meningkatkan
profesionalisme dan mutu layanan kemahasiswaan di lingkungan Program Studi llmu
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Iskandar Muda.

Layanan mahasiswa bukan hanya fungsi administratif, melainkan juga
instrumen pembinaan karakter, kesejahteraan psikologis, serta pendukung utama
keberhasilan akademik. Perguruan tinggi modern dituntut untuk memastikan bahwa
mahasiswa tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga sehat secara fisik, stabil
secara emosional, dan siap berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial serta dunia kerja.
Buku ini telah menguraikan secara komprehensif tiga aspek utama layanan mahasiswa,
yaitu:

1. Layanan Administrasi Akademik, yang menjamin keteraturan proses
akademik dan efisiensi birokrasi kampus.

2. Layanan Bimbingan dan Konseling, yang berfokus pada pengembangan
potensi, kesejahteraan mental, serta hubungan interpersonal yang sehat antara
dosen dan mahasiswa.

3. Layanan Kesehatan Mahasiswa, yang mendukung kondisi fisik dan mental

mahasiswa agar tetap optimal selama masa studi.
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Ketiga aspek tersebut terintegrasi dalam kerangka penjaminan mutu internal
(SPMI), didukung oleh SOP, indikator kinerja, dan sistem monitoring-evaluasi
(Monev) yang telah dijabarkan dalam bab sebelumnya. Keseluruhan sistem ini
berfungsi memastikan bahwa setiap layanan berjalan sesuai standar nasional
pendidikan tinggi (SN-Dikti) dan sejalan dengan visi universitas sebagai kampus yang
unggul dan humanis.

7.2 Kesimpulan Umum

Berdasarkan pembahasan seluruh bab, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
layanan mahasiswa di perguruan tinggi modern, termasuk di Universitas Iskandar
Muda, harus berlandaskan pada prinsip integrasi, empati, profesionalitas, dan
akuntabilitas.
Beberapa poin kesimpulan utama adalah sebagai berikut:

1. Layanan mahasiswa merupakan bagian strategis dari sistem penjaminan

mutu pendidikan tinggi.

Kualitas layanan yang baik akan berkontribusi langsung terhadap kepuasan

mahasiswa, reputasi akademik, dan hasil akreditasi institusi.

2. Pendekatan humanistik dan kolaboratif menjadi kunci keberhasilan

bimbingan dan konseling.
Dosen dan konselor perlu menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam
proses pendampingan, bukan sekadar penerima layanan.

3. Kesehatan fisik dan mental mahasiswa harus dijaga melalui sistem

dukungan yang terintegrasi.

46



Layanan kesehatan tidak boleh bersifat reaktif, tetapi harus mengedepankan
pencegahan (preventive approach) dan promosi gaya hidup sehat di lingkungan
kampus.

SOP dan sistem Monev diperlukan untuk memastikan konsistensi,
transparansi, dan perbaikan berkelanjutan.

Tanpa prosedur baku dan evaluasi sistematis, layanan akan sulit diukur dan
dikembangkan.

Studi kasus menunjukkan efektivitas pendekatan praktis berbasis empati
dan komunikasi interpersonal.

Kasus-kasus yang ditampilkan menggambarkan bahwa penyelesaian masalah
mahasiswa lebih efektif jika disertai dukungan emosional, dialog terbuka, dan
tindak lanjut yang konsisten.

Dengan demikian, layanan mahasiswa bukan hanya tugas administratif

fakultas, tetapi juga bagian dari tanggung jawab moral dan akademik seluruh sivitas

universitas untuk menciptakan lingkungan belajar yang sehat, berdaya, dan

berkelanjutan.

7.3 Rekomendasi Pengembangan

Untuk memperkuat pelaksanaan dan keberlanjutan layanan mahasiswa ke

depan, disusun beberapa rekomendasi strategis sebagai berikut:

A. Penguatan Kelembagaan

Membentuk Unit Layanan Mahasiswa (ULM) di tingkat fakultas yang

terintegrasi dengan Biro Akademik dan Lembaga Penjaminan Mutu.
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Menetapkan struktur organisasi yang jelas untuk penanganan layanan
administrasi, konseling, dan kesehatan.
Menyediakan anggaran tahunan Khusus bagi kegiatan layanan mahasiswa,

termasuk pelatihan staf, seminar, dan program pengembangan mental health.

B. Pengembangan Kapasitas SDM

1.

Melaksanakan pelatihan konseling dasar bagi dosen pembimbing
akademik, agar mampu mengenali tanda-tanda stres dan kesulitan belajar
mahasiswa.

Meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan dalam pelayanan publik,
manajemen dokumen, dan komunikasi efektif.

Mengadakan workshop kolaboratif antara dosen, psikolog, dan tenaga

medis untuk memperkuat pendekatan multidisipliner.

C. Inovasi Layanan Digital

1.

Mengembangkan platform layanan daring (e-Student Service) yang
mengintegrasikan administrasi akademik, jadwal konseling, serta pelaporan
kesehatan mahasiswa.

Menerapkan sistem pelaporan keluhan mahasiswa berbasis aplikasi
(feedback system) yang memudahkan mahasiswa menyampaikan aspirasi atau
masalah secara cepat dan rahasia.

Memanfaatkan teknologi telekonseling untuk membantu mahasiswa yang

membutuhkan layanan psikologis jarak jauh.
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D. Penguatan Jaringan dan Kemitraan

1.

Membangun kemitraan dengan Dinas Kesehatan, Puskesmas, Rumah Sakit,
dan Lembaga Psikologi untuk menyediakan dukungan profesional bagi
mahasiswa.

Berkolaborasi dengan alumni dan praktisi industri dalam program career
counseling dan pelatihan soft skill.

Menjalin kerja sama antaruniversitas untuk berbagi praktik baik (best practices)

dalam manajemen layanan mahasiswa.

E. Evaluasi dan Peningkatan Berkelanjutan

1.

Melakukan audit mutu layanan mahasiswa secara periodik dengan
melibatkan unsur mahasiswa dan pimpinan fakultas.

Mengintegrasikan hasil survei kepuasan mahasiswa ke dalam rencana
strategis fakultas.

Mengembangkan dashboard monitoring berbasis data agar hasil evaluasi
dapat dipantau secara real-time oleh pihak manajemen.

Mendorong penerapan siklus PDCA (Plan-Do—Check—Act) dalam setiap
kegiatan layanan untuk memastikan peningkatan kualitas yang

berkesinambungan.

7.4 Penegasan Nilai dan Etika Pelayanan Mahasiswa

Seluruh layanan mahasiswa harus dijalankan dengan menjunjung tinggi nilai-nilai

dasar akademik dan etika pelayanan publik, antara lain:
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1. Integritas, yaitu kejujuran dan tanggung jawab dalam setiap pelaksanaan tugas
layanan.
2. Empati, yakni kemampuan memahami dan merespons kebutuhan mahasiswa
dengan hati.
3. Keadilan, memberikan layanan tanpa diskriminasi atas dasar status sosial,
ekonomi, atau latar belakang.
4. Profesionalitas, menjaga kualitas layanan berdasarkan kompetensi dan standar
akademik.
5. Kerahasiaan, melindungi data pribadi mahasiswa sesuai prinsip perlindungan
privasi.
Etika pelayanan yang dijaga dengan baik tidak hanya menciptakan kepuasan
mahasiswa, tetapi juga memperkuat kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan.
7.5 Harapan Akhir
Dengan tersusunnya buku ini, diharapkan seluruh sivitas akademika Program
Studi Ilmu Komunikasi, FISIPOL Universitas Iskandar Muda memiliki pedoman
praktis dalam mengelola layanan mahasiswa secara profesional, transparan, dan
berkelanjutan.
Lebih jauh, buku ini dapat dijadikan:
e Dokumen pendukung akreditasi pada butir layanan kemahasiswaan,
penjaminan mutu, dan tata kelola;
o Bahan ajar internal bagi dosen dan tenaga kependidikan dalam pelatihan

manajemen layanan kampus;
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e Panduan praktis bagi mahasiswa untuk memahami hak dan mekanisme
memperoleh layanan di kampus.
Akhirnya, semoga buku ini dapat menjadi inspirasi bagi peningkatan mutu kehidupan
kampus yang lebih sehat, inklusif, dan berdaya saing.
“Kampus yang bermutu adalah kampus yang peduli bukan hanya terhadap prestasi

akademik, tetapi juga terhadap manusia di baliknya.”

51



DAFTAR PUSTAKA

American College Health Association. (2020). Penilaian Kesehatan Perguruan Tinggi
Nasional: Kesadaran dalam Pendidikan Tinggi. Jurnal Kesehatan Perguruan
Tinggi, 68(3), 235-242. doi:10.1080/07448481.2020.1744930.

Asosiasi Universitas Internasional. (2020). Kerangka Kerja Kampus Sehat. Diakses

dari https://www.iau-aiu.net/images/stories/healthy-campus-framework.pdf.

Badan Pusat Statistik. (2022). Statistik Pendidikan Tinggi 2022. Jakarta: BPS.

Corey, G. (2017). Teori dan Praktik Konseling dan Psikoterapi. (Edisi ke-10). Boston:
Cengage Learning.

Evans, TD, & Ward, K. (2019). Mengelola Urusan Mahasiswa di Pendidikan Tinggi.
New York: Routledge.

Gladding, ST (2018). Konseling: Sebuah Profesi yang Komprehensif. (edisi ke-8).
Upper Saddle River, NJ: Pearson.

Jiménez, MG, & Méndez, E. (2019). Peran konseling dalam keberhasilan akademik
mahasiswa. Jurnal Internasional Manajemen Pendidikan, 33(2), 345-359.
doi:10.1108/1JEM-09-2018-0298.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2023). Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 53 Tahun 2023 tentang Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Jakarta: Republik Indonesia.

Rogers, CR (1951). Terapi Berpusat pada Klien: Praktik, Implikasi, dan Teorinya Saat

Ini. Boston: Houghton Mifflin.

52


https://www.iau-aiu.net/images/stories/healthy-campus-framework.pdf

